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Abstract. This study aims to analyze the use of Artificial Intelligence (Al) in promoting creative economy products
in Central Java's tourist areas, particularly through social media. In today's digital era, developments in
information and communication technology, including artificial intelligence, have opened up new opportunities
for more efficient, personalized, and data-driven marketing strategies. Creative economy products such as batik,
handicrafts, and local culinary delights can gain broader exposure through innovative digital promotional
approaches. However, Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in Central Java's tourist areas, such as
Jatirejo Village in Semarang, known for its palm fruit (kolang-kaling), still face various challenges in adopting
this technology. This study used a descriptive qualitative method with a case study approach. Data were collected
through in-depth interviews with MSMEs, field observations, and documentation related to their digital
promotional activities. The results indicate that limited human resources, lack of digital literacy, minimal
understanding of the concept and application of Al, and inadequate technological infrastructure are the main
obstacles in implementing Al for promoting creative economy products. However, this study also identified
significant opportunities for optimizing Al implementation. These opportunities include training and mentoring
for MSMEs, collaboration between the government, academia, and the private sector, and the development of
equitable digital infrastructure. This study provides strategic recommendations to enhance MSME
competitiveness in the digital era and strengthen synergies between technology and the creative economy. These
findings are expected to serve as an important reference for policymakers and businesses in formulating adaptive
and sustainable Al-based promotional strategies.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam promosi
produk ekonomi kreatif di kawasan wisata Jawa Tengah, khususnya melalui media sosial. Di era digital saat ini,
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, termasuk kecerdasan buatan, telah membuka peluang baru
dalam strategi pemasaran yang lebih efisien, personal, dan berbasis data. Produk ekonomi kreatif seperti batik,
kerajinan tangan, dan kuliner lokal dapat memperoleh eksposur yang lebih luas melalui pendekatan promosi
digital yang inovatif. Namun, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kawasan wisata Jawa
Tengah, seperti Desa Jatirejo di Semarang yang dikenal dengan produk kolang-kalingnya, masih menghadapi
berbagai tantangan dalam mengadopsi teknologi ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pelaku UMKM,
observasi lapangan, dan dokumentasi terkait aktivitas promosi digital yang dilakukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya literasi digital, pemahaman yang minim
terhadap konsep dan penerapan Al, serta infrastruktur teknologi yang belum memadai menjadi hambatan utama
dalam implementasi Al untuk promosi produk ekonomi kreatif. Meskipun demikian, penelitian ini juga
menemukan adanya peluang besar untuk optimalisasi penerapan Al. Peluang tersebut meliputi pelatihan dan
pendampingan bagi pelaku UMKM, kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan sektor swasta, serta
pengembangan infrastruktur digital yang merata. Rekomendasi strategis disampaikan dalam penelitian ini untuk
meningkatkan daya saing UMKM di era digital dan memperkuat sinergi antara teknologi dan sektor ekonomi
kreatif. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi pengambil kebijakan dan pelaku usaha dalam
merumuskan strategi promosi berbasis Al yang adaptif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Ekonomi Kreatif, Promosi Produk, Media Sosial, Pariwisata.
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1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital, terutama penerapan Artificial Intelligence (Al),
memberikan dampak signifikan pada sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, termasuk di
kawasan wisata Jawa Tengah. Kawasan ini dikenal dengan berbagai produk lokal berbasis
budaya, seperti batik dan kerajinan tangan, yang memiliki potensi besar untuk dipromosikan
secara digital. Meski demikian, pelaku ekonomi kreatif di kawasan ini masih menghadapi
tantangan dalam memanfaatkan Al secara optimal untuk meningkatkan efisiensi dan
personalisasi dalam promosi produk mereka (Hartono et al., 2023).

Penggunaan Al dalam industri pariwisata telah terbukti meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pemasaran destinasi wisata, serta menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih
personal dan relevan (Indaryanto et al., 2023; Kumar et al., 2021). Al mampu mengotomatisasi
berbagai tugas promosi dan pemasaran produk, serta menganalisis data konsumen untuk
menciptakan iklan yang lebih efektif berdasarkan kebutuhan spesifik pelanggan (Arbaiza et
al., 2024; Chintalapati & Pandey, 2022). Ini selaras dengan temuan yang menunjukkan bahwa
promosi yang dipersonalisasi dapat meningkatkan respons dan kepuasan pelanggan.

Di Indonesia, penggunaan media sosial dan e-commerce menunjukkan pertumbuhan
yang pesat, dengan lebih dari 210 juta pengguna internet, dan 95% di antaranya aktif di media
sosial (We Are Social & Hootsuite, 2024). Hal ini membuka peluang besar untuk
mempromosikan produk ekonomi kreatif Indonesia ke pasar global melalui platform digital.
Salah satu contoh produk lokal yang telah memanfaatkan potensi ini adalah kolang-kaling dari
Desa Jatirejo, yang mulai dipasarkan melalui media sosial seperti Instagram, TikTok, dan
Facebook. Produk ini, meskipun diproduksi dengan cara tradisional, memiliki peluang besar
untuk diperkenalkan ke pasar yang lebih luas, baik secara lokal maupun internasional.

Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku ekonomi kreatif di kawasan wisata
Jawa Tengah adalah keterbatasan pemahaman dan penggunaan teknologi digital, khususnya
Al, untuk mendukung promosi produk mereka secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan Al dalam promosi produk ekonomi kreatif di kawasan
wisata Jawa Tengah, dengan fokus pada produk lokal yang dipromosikan melalui media sosial.

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat komitmen pemerintah Indonesia untuk
mendigitalisasi UMKM dan mendukung promosi produk berbasis komunitas (Howkins, 2022).
Meskipun sudah ada penelitian terkait penerapan Al dalam sektor pariwisata dan ekonomi
kreatif, masih terdapat celah besar dalam pemahaman bagaimana strategi Al yang optimal
dapat diterapkan secara kontekstual untuk mendukung promosi produk ekonomi kreatif,
khususnya di kawasan wisata (Chung, 2021; Xue, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan wawasan dan strategi yang relevan bagi pelaku ekonomi kreatif
untuk meningkatkan daya saing produk mereka melalui teknologi Al yang lebih efisien dan
efektif.

2. KAJIAN TEORITIS
Peran Artificial Intelligence dalam Promosi Digital

Penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam promosi digital telah menunjukkan bahwa
teknologi ini memiliki peran strategis untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan
pemasaran di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Secara konseptual, Al mampu melakukan
otomatisasi tugas-tugas seperti pembuatan konten, analisis perilaku konsumen, dan
personalisasi pesan promosi dalam skala yang lebih luas. Penelitian oleh (Xue, 2024);
mengungkapkan bahwa integrasi Al dalam industri kreatif tidak hanya meningkatkan inovasi
dalam pembuatan konten, tetapi juga membantu mengatasi tantangan etika dan kekurangan
sumber daya manusia dalam kegiatan promosi. Model-model Al, seperti konten yang
dihasilkan oleh Al, telah membantu pelaku usaha menghasilkan materi promosi yang relevan
dan menarik, sehingga secara tidak langsung berkontribusi terhadap peningkatan konversi
penjualan dan engagement pengguna (Tuomi, 2023). Dengan demikian, aplikasi Al dalam
promosi digital menjadi pendorong utama dalam mengoptimalkan interaksi antara produsen
dengan konsumen melalui data besar (big data) dan analitik prediktif.
Ekonomi Kreatif dan Pariwisata

Dalam konteks ekonomi kreatif dan pariwisata, peran Al semakin krusial mengingat
produk-produk yang dihasilkan memiliki nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. Strategi
pengembangan ekonomi kreatif memerlukan dukungan teknologi digital yang dapat
meningkatkan daya saing produk di pasar global. Studi oleh Aji et al. (Aji et al., 2023); yang
berfokus pada kota Solo menunjukkan bahwa potensi pariwisata yang berbasis ekonomi kreatif
dan kearifan lokal dapat lebih optimal jika didukung oleh penerapan strategi pemasaran yang
memanfaatkan Al. Hal ini sejalan dengan perspektif yang menyatakan bahwa digitalisasi,
termasuk penggunaan Al, merupakan kunci penting untuk mengakselerasi promosi dan
penetrasi pasar bagi produk-produk kreatif di destinasi wisata lokal.
Media Sosial sebagai Alat Promosi

Media sosial merupakan salah satu saluran utama dalam promosi digital, terutama karena
kemampuannya untuk menjangkau audiens yang luas dan beragam. Platform seperti
Instagram, Facebook, dan TikTok memungkinkan interaksi visual yang menarik serta

penyampaian pesan yang personal terhadap target pasar. Penelitian oleh Zheng (Zheng, 2023);
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menyoroti bahwa inovasi dalam pemasaran pariwisata melalui media sosial, yang dimediasi
oleh algoritma Al, mampu mengidentifikasi preferensi pengguna secara real-time dan
memberikan konten yang sesuai dengan minat serta perilaku konsumen. Dengan demikian,
penggunaan media sosial yang cerdas dengan dukungan Al mampu menghasilkan promosi
yang lebih terarah dan relevan, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas
jangka panjang.

Penelitian Terkait dengan Al dan Promosi Produk di Kawasan Wisata

Literatur menunjukkan bahwa penerapan Al dalam promosi produk di kawasan wisata
menghadirkan peluang strategis dalam mengatasi keterbatasan sumber daya digital di tingkat
lokal. Penelitian oleh Meng (Meng, 2024) menguraikan bahwa Al memiliki potensi besar
untuk mentransformasikan ekonomi lokal melalui peningkatan efisiensi operasional dan
inovasi pemasaran. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur digital dan rendahnya
literasi teknologi di kalangan pelaku usaha kecil dan menengah tetap menjadi hambatan yang
perlu diatasi melalui dukungan kebijakan dan sinergi antara pemerintah dengan sektor swasta.
Oleh karena itu, penelitian yang mengintegrasikan aspek Al, media sosial, dan ekonomi kreatif
di destinasi wisata lokal menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi strategi optimal yang
kontekstual dan aplikatif pada level daerah.

Secara keseluruhan, dari kajian literatur dapat disimpulkan bahwa meskipun banyak
penelitian telah mengeksplorasi peran Al dalam sektor pariwisata dan pemasaran digital,
terdapat celah penelitian dalam mendalami penerapan spesifik Al untuk promosi produk
ekonomi kreatif di kawasan wisata lokal. Integrasi antara keunggulan Al, penggunaan media
sosial, dan penguatan identitas produk lokal menawarkan potensi besar untuk meningkatkan
daya tarik destinasi wisata, memberdayakan UMKM, serta mempertahankan nilai-nilai budaya
yang inherent pada produk tersebut (Aji et al., 2023; Meng, 2024; Xue, 2024; Zheng, 2023).
Hal ini menuntut penelitian lebih lanjut dalam konteks Indonesia guna menemukan model-
model praktis yang tidak hanya meningkatkan efektivitas promosi, tetapi juga mengatasi

berbagai tantangan struktural yang menghambat pemanfaatan teknologi digital secara optimal.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi
penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam promosi produk ekonomi kreatif di kawasan
wisata Jawa Tengah. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana Al
dapat dioptimalkan dalam promosi produk ekonomi kreatif, khususnya di kawasan yang kaya

akan destinasi wisata dan produk lokal.
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Desain penelitian ini adalah studi kasus yang berfokus pada pelaku ekonomi kreatif di
Desa Jatirejo, Semarang, yang menghasilkan produk kolang-kaling sebagai bagian dari
ekonomi kreatif lokal. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan penerapan Al dalam strategi
promosi produk melalui media sosial di tingkat UMKM, serta menilai dampaknya terhadap
visibilitas dan pemasaran produk.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari pelaku UMKM yang terlibat dalam produksi
dan promosi produk ekonomi kreatif, pengelola media sosial, serta instansi terkait yang
mendukung digitalisasi ekonomi kreatif. Sampel penelitian terdiri dari 15 informan yang
dipilih menggunakan purposive sampling, dengan kriteria memiliki pengalaman dalam
menggunakan teknologi digital dan Al untuk promosi produk. Serta terlibat langsung dalam
pengelolaan atau promosi produk ekonomi kreatif di media sosial.

Dengan teknik purposive sampling, penelitian ini dapat memperoleh informan yang
memiliki pengetahuan mendalam dan relevansi tinggi terhadap topik yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua teknik utama, yang pertama
adalah wawancara mendalam, yang dilakukan terhadap informan kunci untuk mendapatkan
informasi tentang pengalaman, pandangan, dan pemahaman mereka terkait penerapan Al
dalam promosi produk ekonomi kreatif. Wawancara ini akan dilakukan secara semi-terstruktur
untuk memungkinkan fleksibilitas dalam memperoleh data yang lebih kaya. Teknik kedua,
yaitu observasi langsung, dilakukan terhadap praktik promosi yang menggunakan Al di media
sosial, khususnya yang dilakukan oleh pelaku UMKM di Desa Jatirejo, Semarang. Observasi
ini bertujuan untuk mempelajari secara langsung bagaimana produk dipromosikan melalui
platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook.

Selain data primer, data sekunder juga dikumpulkan, yaitu dokumentasi konten promosi
yang ada dan kebijakan terkait digitalisasi ekonomi kreatif yang relevan, seperti kebijakan
pemerintah dalam mendukung UMKM dan promosi digital.

Data yang diperoleh dari wawancara mendalam dan observasi langsung akan dianalisis
dengan menggunakan dua pendekatan berikut: (1) Analisis Tematik: Pendekatan ini digunakan
untuk mengidentifikasi tema utama terkait pemanfaatan Al dalam promosi produk ekonomi
kreatif. Dengan analisis tematik, peneliti akan mengelompokkan informasi berdasarkan topik
atau pola yang muncul selama pengumpulan data. (2) Analisis SWOT: Digunakan untuk
menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi dalam penerapan Al di
bidang promosi produk ekonomi kreatif. Analisis ini akan membantu mengidentifikasi faktor-

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi efektivitas penggunaan Al dalam promosi.
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Model penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif, dengan tujuan untuk memberikan
wawasan mendalam mengenai penerapan Al dalam promosi produk ekonomi kreatif di
kawasan wisata. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang
yang ada, serta memberikan rekomendasi praktis untuk optimalisasi penggunaan Al dalam

konteks promosi produk ekonomi kreatif berbasis budaya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku ekonomi kreatif di kawasan wisata Jawa
Tengah mulai mengadopsi teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam strategi promosi
mereka, meskipun penerapannya masih terbatas. Sebagian besar UMKM telah memanfaatkan
platform media sosial seperti Instagram dan TikTok untuk memasarkan produk mereka.
Namun, penggunaan Al masih terbatas pada fitur dasar seperti filter gambar dan analitik
sederhana, yang lebih bersifat otomatis dan tidak terlalu canggih.

Jika dibandingkan dengan penggunaan Al di negara lain, penerapan Al di kawasan
wisata Jawa Tengah masih berada pada tahap awal dan membutuhkan peningkatan signifikan
dalam adopsinya.

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang menghambat implementasi
Al oleh UMKM di kawasan wisata Jawa Tengah. Tantangan utama yang dihadapi adalah:

1. Keterbatasan Sumber Daya. Banyak pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan dalam
hal akses terhadap teknologi dan sumber daya manusia yang terampil dalam mengelola
teknologi Al. Sebagian besar UMKM di kawasan ini masih mengandalkan pemasaran
secara manual atau dengan alat digital yang sederhana.

2. Kurangnya Pemahaman tentang Al. Banyak pelaku usaha yang belum memahami
konsep dasar Al dan bagaimana teknologi ini dapat diintegrasikan dalam strategi
pemasaran mereka. Akibatnya, mereka cenderung menggunakan teknologi Al hanya
untuk fitur-fitur dasar yang tidak memaksimalkan potensinya.

3. Keterbatasan Infrastruktur Digital. Beberapa kawasan wisata masih menghadapi masalah
infrastruktur digital yang membatasi akses ke teknologi Al. Keterbatasan akses internet
yang cepat dan perangkat keras yang memadai menghambat pelaku UMKM dalam
mengakses platform berbasis Al yang lebih canggih.

Meskipun terdapat berbagai tantangan, penelitian ini juga mengidentifikasi peluang besar
untuk optimalisasi penggunaan Al dalam promosi produk ekonomi kreatif di kawasan wisata.
Peluang utama yang dapat dioptimalkan antara lain:

514] JUPSIM - VOLUME. 4, NOMOR. 2 MEI 2025



e-ISSN: 2808-8980; p-ISSN: 2808-9383, Hal 509-518

1. Pelatihan dan Pendidikan. Menyediakan pelatihan yang fokus pada Al dan digital
marketing bagi pelaku UMKM dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang cara
kerja Al dan cara menggunakannya secara efektif. Dengan workshop tentang pembuatan
konten kreatif menggunakan alat berbasis Al, pelaku UMKM dapat meningkatkan
keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi ini.

2. Kolaborasi antara Pemerintah, Pelaku Usaha, dan Lembaga Pendidikan. Kolaborasi yang
kuat antara pelaku usaha, pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan dapat
menciptakan ekosistem yang mendukung adopsi teknologi. Ini bisa mencakup
pengembangan kebijakan yang mendukung UMKM dalam memperoleh akses ke
teknologi dan pelatihan.

3. Pengembangan Infrastruktur Digital. Pengembangan infrastruktur digital yang lebih baik
di kawasan wisata akan mempermudah pelaku usaha untuk mengakses teknologi Al yang
lebih canggih. Ini dapat mencakup penyediaan akses internet cepat dan perangkat keras
yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi berbasis Al secara optimal.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai penerapan Al dalam sektor
pariwisata dan ekonomi kreatif, khususnya di kawasan wisata lokal. Penelitian ini mendukung
teori bahwa Al dapat meningkatkan efektivitas promosi produk ekonomi kreatif dan membantu
meningkatkan daya saing produk di pasar global.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM, pengelola
destinasi wisata, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi promosi yang efektif
menggunakan teknologi Al. Temuan ini menunjukkan bahwa Al berpotensi besar untuk
mendukung pemasaran produk ekonomi kreatif di sektor pariwisata dan menawarkan solusi
inovatif untuk mengatasi tantangan pemasaran yang dihadapi oleh UMKM di kawasan wisata.
Strategi Implementasi:

1. Pelatihan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM)

Pelatihan digital marketing berbasis Al untuk pelaku UMKM dan pengelola destinasi

wisata sangat penting untuk meningkatkan pemahaman mereka dalam memanfaatkan

teknologi digital. Workshop ini dapat mencakup materi tentang pembuatan konten
kreatif menggunakan alat berbasis Al, serta fokus pada optimasi mesin pencari (SEO)
dengan bantuan Al untuk meningkatkan visibilitas produk secara online. Selain itu,
program pelatihan ini juga dapat membantu masyarakat desa memahami manfaat media
sosial dan cara membuat konten yang menarik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan

efektivitas promosi produk mereka.
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2. Pengembangan Infrastruktur Teknologi
Untuk mendukung penerapan Al di kawasan wisata, penting untuk meningkatkan akses
internet dan fasilitas digital yang ada. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan
perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk implementasi teknologi Al.
Selain itu, kolaborasi antara berbagai pihak dapat mengembangkan platform digital yang
memungkinkan wisatawan untuk menjelajahi destinasi secara virtual sebelum
melakukan kunjungan fisik, sehingga memberikan pengalaman yang lebih interaktif dan
informatif.

3. Kolaborasi antara Pemerintah, Industri, dan Teknologi
Penting untuk membangun kemitraan antara pemerintah daerah, pelaku industri kreatif,
dan penyedia teknologi guna menciptakan solusi yang tepat sasaran. Kolaborasi ini dapat
mendorong investasi dalam penelitian dan pengembangan teknologi Al yang sesuai
dengan kebutuhan lokal. Dengan kerjasama antara pemerintah, industri kreatif, dan
penyedia teknologi, solusi inovatif dapat dihasilkan untuk mendukung pengembangan
pariwisata berbasis ekonomi kreatif, sehingga meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan sektor ini.

4. Penerapan Teknologi Al dalam Pengalaman Wisata
Penggunaan teknologi Al, seperti Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR),
dapat menciptakan pengalaman wisata yang interaktif dan imersif bagi pengunjung.
Selain itu, mengembangkan aplikasi wisata berbasis Al yang memberikan rekomendasi
destinasi, jadwal acara, dan informasi penting lainnya secara personalisasi akan semakin
memperkaya pengalaman wisatawan. Penerapan teknologi Al dalam pengembangan
industri kreatif ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik destinasi wisata serta

memberikan pengalaman yang lebih menarik dan memuaskan bagi pengunjung.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam
promosi produk ekonomi kreatif di kawasan wisata Jawa Tengah dapat secara signifikan
meningkatkan efektivitas pemasaran dan daya saing produk lokal. Meskipun adopsi Al masih
terbatas pada fungsi dasar oleh sebagian besar pelaku UMKM, terdapat potensi besar untuk
mempercepat adopsinya dengan memperkuat kapasitas sumber daya manusia, meningkatkan
infrastruktur digital, dan memperkuat kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan komunitas
lokal. Potensi ini tidak hanya dapat memperluas jangkauan pemasaran produk lokal, tetapi juga

memperkuat identitas budaya lokal melalui penggunaan teknologi digital yang efektif.
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Tantangan yang dihadapi oleh UMKM, seperti keterbatasan sumber daya, pemahaman
tentang Al, dan infrastruktur yang belum memadai, menunjukkan perlunya langkah-langkah
konkret untuk mendukung adopsi teknologi ini. Oleh karena itu, kolaborasi antara berbagai
pihak dan pengembangan kebijakan yang mendukung transformasi digital di sektor pariwisata
dan ekonomi kreatif sangat diperlukan untuk mempercepat implementasi Al secara efektif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan digital
marketing berbasis Al yang dapat membantu pelaku UMKM memahami cara kerja Al dan
mengoptimalkan penggunaannya dalam strategi pemasaran mereka. Penguatan infrastruktur
digital juga perlu menjadi prioritas, dengan penyediaan akses internet cepat dan perangkat yang
mendukung penggunaan teknologi Al di kawasan wisata.

Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, industri kreatif, dan penyedia teknologi harus
diperkuat untuk menciptakan ekosistem yang mendukung adopsi Al secara menyeluruh. Ini
akan mencakup penyusunan kebijakan yang memungkinkan UMKM mengakses teknologi dan
pelatihan yang relevan. Penerapan Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) berbasis
Al dalam pengalaman wisata juga dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya
tarik destinasi wisata.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar fokus dilakukan pada pengembangan model
Al yang lebih spesifik untuk produk berbasis budaya lokal, serta studi jangka panjang yang
dapat mengukur dampak penerapan teknologi ini terhadap pertumbuhan sektor ekonomi kreatif
dan pariwisata. Penelitian lanjutan juga sebaiknya mengeksplorasi kesiapan infrastruktur

digital di daerah wisata dan peran teknologi AR/VR dalam meningkatkan pengalaman wisata.
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